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Lamruna!

LAPORAN HASIL EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

Wilayah : INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH IV
Nomor : 700/ /1V.01/40/2023
2023
Satuan Kerja :  Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi Lampung
Tahun Anggaran : Tahun Anggaran 2022

Bab l. Pendahuluan

A. Dasar Hukum Evaluasi

1. Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP),

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tatacara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2022 tentang Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah tahun 2023;

6. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2021 tentang Pelaporan
Kinerja Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubernur Nomor 49 Tahun 2022 tentang Perubahan
Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021 tentang Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah;

8. Surat Perintah Tugas Inspektur Provinsi Lampung Nomor : 700/
110/SPT/IV.01/40/2023 tanggal 17 April 2023.
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B. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian
sistematik dari berbagai aktifitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada pemerintah, dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP
dilaksanakan, serta untuk mendorong peningkatan pencapaian kinerja
yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi
AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP.

Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun Anggaran
2022 dilaksanakan mulai tanggal 09 s.d 14 Mei 2023.

C. Tujuan Evaluasi

Secara khusus, tujuan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) adalah untuk :

1. Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

2. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

3. Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

4. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

5.Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

D. Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang lingkup Evaluasi adalah penelaahan informasi dalam Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2022, yaitu :

1. Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2. Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja;

3. Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4. Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan
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E. MetodologiEvaluasi

Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah kombinasi dari metodologi
kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi kepraktisan dan
kegunaan (kemanfaatan) melalui beberapa teknik evaluasi,antara lain :

1. Pengumpulan data dan informasi;

2. Studi dokumentasi:

3. Komunikasi melalui tanya jawab sederhana;
4. Verifikasi data; dan

5. Pengolahan data.

F. Gambaran Umum Instansi Pemerintah / Unit Kerja
» Dasar Pembentukan Perangkat Daerah

» Peraturan Daerah Provinsi Lampung No. 8 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Satuan Perangkat Daerah Provinsi Lampung

o Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat
Daerah.

» Ringkasan Renstra Perubahan Perangkat Daerah Periode 2019 s/d
2024

» Ringkasan RENJA Perangkat Daerah Tahun 2022

» Penetapan Perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perangkat Daerah
Tahun 2022

» Evaluasi Rencana Aksi Tahun 2022
» Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj) Tahun 2022
» Perjanjian Kinerja Tahun 2022

» Laporan Kinerja Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Tahun 2022

» Evaluasi Rencana Aksi Tahun 2022

Indikator Kinerja adalah variabel yang mengindikasikan/memberi petunjuk
tentang suaiu keadaan tertentu untuk mengukur perubahan; atau
merupakan unsur dalam akuntabilitas kinerja yang akan dihitung dan
diukur dalam pengukuran capaian kinerja. Indikator kinerja merupakan
instrumen atau media yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dan/atau kegagalan dalam pencapeian tujuan, sasaran, dan
kegiatan sebuah organisasi. Dalam pendekatan proses, indikator kinerja
dapat dikategorikan ke dalam masukan (input), keluaran (output),
hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact);
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G. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Instansi Pemerintah /
Unit Kerja

Evaluasi atas Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal pada Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun 2022 telah
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

H. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya (jika
periode sebelumnya dievaluasi)

Dari hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun 2022, telah
ditindaklanjuti oleh  Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi Lampung.

Bab Il. Gambaran Hasil Evaluasi
A. Kondisi

Berdasarkan Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung
Tahun Anggaran 2022, kondisi berupa gambaran baik, maupun catatan
kekurangan tentang kondisi sebelum, sesudah, serta dampak
keberhasilan diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Evaluasi atas Perencanaan Kinerja

Hasil evaluasi atas komponen Perencanaan Kinerja secara
keseluruhan memperoleh nilai sebesar 21,3 dari nilai maksimal yang
dapat dicapai sebesar 30,00. Tingkat akuntabilitas tersebut
menunjukkan masih terdapat kelemahan dalam komponen tersebut,
yang ditandai dari pencapaian nilai pada 3 sub komponen, sebagai
berikut :

a. Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia;

Dari hasil evaluasi atas 6 sub komponen Dokumen Perencanaan
kinerja yang tersedia, hanya mendapatkan nilai sebesar 4,8 dari
bobot nilai sebesar untuk komponen Dokumen Perencanaan kinerja
sebesar 6,00 yang ditunjukkan oleh tersedianya dokumen pedoman
teknis perencanaan kinerja, Perencanaan Kinerja jangka panjang,
jangka menengah, jangka pendek dan dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja serta dokumen perencanaan
anggaran yang mendukung kinerja.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dari dokumen
teknis perencanaan kinerja jangka menengah tugas dan fungsi
perangkat daerah masih memakai Peraturan yang lama dan
dokumen jangka pendek yaitu Renja Tahun 2023 diupload melewati
batas akhir penginputan serta Evaluasi Renja TW IV tidak di upload
di aplikasi e-sakip.
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b. Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinerja yang
SMART, menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap level
secara logis, serta memperhatikan kinerja bidang lain
(crosscutting);

Dari hasil evaluasi atas sub komponen Dokumen Perencanaan
kinerja telah memenuhi standar yang baik, diperoleh nilai sebesar
4,5 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 9,00 yang
ditunjukkan oleh dokumen dokumen sebagai berikut :

1) Dokumen Perencanaan Kinerja yang telah diformalkan;
2) Dokumen Perencanaan telah dipublikasikan tepat waktu;

3) Dokumen Perencanaan Kinerja yang menggambarkan
kebutuhan atas kinerja sebenarnya yang perlu dicapai;

4) Kualitas rumusan hasil (tujuan /sasaran) telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja yang akan dicapai;

5) Indikator Kinerja Utama (IKU) telah menggambarkan kondisi
kinerja utama vyang harus dicapai, tertuang secara
berkelanjutan (sustainable-tidak sering diganti dalam satu
periode perencanaan strategis);

6) Ukuran keberhasilan (indikator kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART,

7) Target yang ditetapkan dalam perencanaan kinerja dapat
dicapai (achievable), menantang dan realistis;

8) Setiap dokumen perencanaan Kkinerja menggambarkan
hubungan yang berkesinambungan, serta selaras antara
kondisi/hasil yang akan dicapai di setiap level jabatan
(Cascading);

9) Perencanaan kinerja dapat memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktifitas antara
bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan
(Crosscutting);

10) Setiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan
Perencanaan Kinerja;

11) Setiap pegawai merumuskan dan menetapkan Perencanaan
Kinerja.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dari Dokumen

Perencanaan telah memiliki website namun Tidak ada Menu di

website terkait waktu pempublikasian.

c. Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan
hasil yang berkesinambungan

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebut, diperoleh nilai
sebesar 12 dari bobot nilai sebesar komponen Dokumen
Perencanaan kinerja sebesar 15,00 yang ditunjukkan oleh :
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1) Anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada kinerja yang
Ingin dicapai,

2) Aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung kinerja yang ingin
dicapai,

3) Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah
dicapai dengaan baik, atau setidaknya masih on the right track;

4) Rencana aksi kinerja dapat berjalan dinamis karena capaian
kinerja selalu dipantau secara berkala;

5) Terdapat perbaikan/penyempurnaan dokumen perencanaan
kinerja yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kinerja
sebelumnya;

6) Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan
Kinerja dalam mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik;

7) Setiap unit/satuan kerja memahami dan peduli serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan;

8) Setiap pegawai memahami dan peduli serta berkomitmen
dalam mencapai kinerja yang telah dicapai.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai Belum terdapat
analisis serta monitoring dan evaluasi SOP, analisis dokumen
Rencana Kinerja dan Tahunan (RKT) dan monitoring dan evaluasi
atas capaian kinerja yang dilakukan secara periodik serta belum
ada analisa perbaikan dari kinerja sebelumnya, hal ini dapat dilihat
dari sebelum tersedianya laporan monitoring dan evaluasi kinerja
secara berkala.

2. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja

Hasil evaluasi atas komponen Pengukuran Kinerja secara
keseluruhan memperoleh nilai sebesar 22,50 dari nilai maksimal yang
dapat dicapai sebesar 30,00. Tingkat akuntabilitas tersebut
menunjukkan masih terdapat kelemahan dalam komponen tersebut,
yang ditandai dari pencapaian nilai pada sub komponen, sebagai
berikut :

a. Pengukuran Kinerja telah dilakukan;
Dari hasil evaluasi atas sub komponen Dokumen Pengukuran

Kinerja telah dilakukan, diperoieh nilai sebesar 4,2 dari nilai
maksimal yang dapat dicapai sebesar 6,00 yarig ditunjukkan oleh :

1) Terdapat Pedoman Teknis pengukuran Kinerja dan
pengumpulan data kinerja;

2) Terdapat definisi operasional yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja;
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3) Terdapal mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data
kinerja yang dapat diandalkan

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan belum
disahkannya Standar Operasional Prosedur (SOP) Pedoman teknis
Pengukuran kinerja dan penaumpulan data kinerja

. Pengukuran  Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam
mewujudkan Kinerja secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan;

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebut diatas, diperoleh
nilai sebesar 6,3 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
9,00. yang ditunjukkan oleh :

1) Pimpinan selalu terlibat sebagai pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian kinerja;

2) Data kinerja yang dikumpulkan telah relevan untuk mengukur
capaian kinerja yang diharapkan;

3) Data kinerja yang dikumpulkan telah mendukung capaian kinerja
yang diharapkan;

4) Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala;

5) Setiap level organisasi melakukan pemantauan atas
pengukuran capaian kinerja unit dibawahnya secara berjenjang;

6) Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan teknologi
informasi (Aplikasi);

7) Pengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan teknologi
informasi (Aplikasi).

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Belum

melampirkan dokumen rapat monev capaian kinerja secara berkala

sehingga belum terdapat gambaran bahwa pimpinan selalu terlibat

sebagai pengambil keputusan dalam mengukur Kinerja.

. Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian
Reward dan Punishment, serta penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja yang efektif dan efisien.

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebut diatas, dipercleh
nilai sebesar 7,5 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
15,00 yang ditunjukkan oleh :

1) Pengukuran Kinerja telah menajdi dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/pengnasiian,

2) Pengukuran  kinerja  telah  menjadi  dasar  dalam
penempatan/penghapusan jabatan baik struktural maupun

fungsional,

3) Pengukuran kinerja telah ~mempengaruhi  penyesuaian
(recofusing) organisasi;
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4) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian strategi
dalam mencapai kinerja;

5) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuain kebijakan
dalam mencapai kinerja;

6) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi aktivitas dalam
mencapai kinerja,

7) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi aktivitas dalam
mencapai kinerja;

8) Terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai
kinerja,

9) Setiap unit/satuan kerja memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Belum
adanya dokumen rapat capaian kinerja secara berkala sehingga
belum diketahui pemahaman dan kepedulian satuan kerja atas hasil

pengukuran kinerja

3. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja

Hasil evaluasi atas komponen Pelaporan Kinerja secara keseluruhan
memperoleh nilai sebesar 11,25 dari nilai maksimal yang dapat
dicapai sebesar 15,00. Tingkat akuntabilitas tersebut menunjukkan
masih terdapat kelemahan dalam komponen tersebut, yang ditandai
dari pencapaian nilai pada sub komponen, sebagai berikut :

a. Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja;
Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebutdiatas, diperoleh

nilai sebesar 2,4 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
3,00 yang ditunjukkan oleh :

1) Dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkala;
2) Dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan;

3) Dokumen Laporan Kinerja telah direviu;

4) Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan;

5) Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Belum
adanya pengukuran rencana aksi yang dilengkapi dengan simpulan
kemajuan (progress) kinerja dan Dokumen Laporan kinerja Tidak
tepat Waktu penyampaian dalam apiikasi Dckumen SAKIP Tahun
2022.
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b. Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar
menggambarkan Kualitas atas Pencapaian Kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya;

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebut diatas, diperoleh
nilai sebesar 3,6 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
4,50. yang ditunjukkan oleh :

1) Dokumen Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar;

2) Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi
tentang pencapaian kinerja;

3) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan target tahunan,

4) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan target jangka menengah,;

5) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun
sebelumnya;

6) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan realiasi kinerja di level
nasionalf/internasional (Benchmark Kinerja);

7) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan kualitas atas
capaian kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya;

8) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas

penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja;

9) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan

kinerja).

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Penilaian
kinerja agar dijadikan dasar untuk menilai dan menyimpulkan
keberhasilan/kegagalan kinerja dari Eselon Ill sampai dengan staf
(individu) serta bisa dijadikan dasar pemberian reward and
punishment atas kinerja pegawai tersebut.
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c. Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan  dalam  mencapai  kinerja
berikutnya.

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersabul diatas, diperoleh
nilai sebesar 5,25 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
7,50. yang ditunjukkan oleh :

1) Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

2) Penyajian informasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian
seluruh pegawai.

3) Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aklivitas untuk mencapai kinerja.

4) Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja;

5) Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi

pencapaian keberhasilan kinerja;

6) Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi

berikutnya;

7) Informasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi

perubahan budaya kinerja organisasi.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Belum
memadainya anggaran dalam pencapaian kinerja dan belum
terdapat analisis laporan kinerja yang dapat mempengaruhi
perubahan budaya kerja organisasi.

4. Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil evaluasi atas komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
secara keseluruhan memperoleh nilai sebesar 18 dari nilai maksimal
yang dapat dicapai sebesar 25,00. Tingkat akuntabilitas tersebut
mentinjukkan masih terdapat kelemahan dalam komgpenen tersehut,
yang ditandai dari pencapaian nilai pada sub komponen, sebagai
berikut :
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a. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan;

D_aﬁ hasil evaluasi atas sub komponen tersebut diatas, diperoleh
nilai sebesar 4 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 5,00
yang ditunjukkan oleh :

1) Adanya Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal;

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat daerah;,

3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara
berjenjang.

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal belum dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah dan Evaluasi  Akuntabilitas  Kinerja
Internal belum dilaksanakan secara berjenjang.

b. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan
secara berkualitas dengan Sumber Daya yang memadai;

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebut diatas, diperoleh
nilai sebesar 5,25 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
7,50. yang ditunjukkan oleh :

1) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan sesuai
standar.

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan oleh -
SDM yang memadai.

3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan
dengan pendalaman yang memadai.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat dasrah.

5) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan

menggunakan Teknologi Informasi (Aplikasi).

Namun masih terdapat kelemahan yang ditandai dengan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal belum dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkai daerah Tetapi Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal sudah dilaksanakan menggunakan Teknologi Informasi
(Aplikasi).
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c. Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi
Akuntabilitas Kinerja internal sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja.

Dari hasil evaluasi atas sub komponen tersebut diatas. diperoleh
nilai sebesar 8,75 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar
12,50. yang ditunjukkan oleh :

1) Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja
internal telah ditindaklanjuti;

2) Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan
melaksanakan tindak lanjut atas rekomendasi dari hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja internal.

3) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dirnanfaatkan
untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

4) Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

5) Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal.

Namun Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Daerah
Provinsi Lampung sudah menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIP
Tahun 2021 tetapi belum di apload di dalam e-Sakip. '

B. Rekomendasi atas catatan kekurangan untuk perbaikan

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan masih ditemukan
kelemahan-kelemahan yang perlu ditindaklanjuti. berkenaan dengan hal
tersebut kami menyarankan kepada Sekretaris Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi Lampung, untuk menginstruksikan kepada
seluruh jajarannya agar melakukan perbaikan sebagai berikut:

1. Evaluasi atas Perencanaan Kinerja

a. Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia

o Agar Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Lampung untuk merubah Dokumen Renstra Perubahan
menjadi Tahun 2020-2024 dan merubah Tugas Dan Fungsi
Pada Rensira Perubahan sesuai peraturain yang baru yaitu
Peraturan Gubernur Nomor 59 Tahun 2021,

o Agar Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Provinsi Lampung
untuk meng-upload Dokumen penunjang e-sakip dengan
lengkap dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan.
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b.

c.

Melakukan Dokumen Perencanaan Kinerja agar menggambarkan

kebutuhan atas kinerja sebenarnya yang perlu dicapai melalui

pohon kinerja (bagi habis berjenjang) menagunakan penyelarasan

(cascading) disetiap level secara logis, serta memperhatikan

kinerja bidang lain (crosscutting)

o Agar dapat menginput Dokumen Sakip pada Website
Sekretaniat - Dewan  Perwakilan Rakyat Daerah  Provinsi
Lampung

Peroncanaan Kinerja :

» Agar segera menyusun analisis serta monitoring dan evaluasi
SOP,

¢ Agar segera menyusun analisis dokumen Rencana Kinerja
Tahunan (RKT),

* Agar segera menyusun laporan periodik atas pelaksanaan
monitoring dan evaluasi capaian kinerja sesuai dengan
pelaksanaan rencana aksi yang telah disusun secara berkala
dan analisa perbakan dan kinerja sebelumnya

2. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja

a.

Pengukuran Kinerja

e Agar Standar Operasional Prosedur (S50P) Pengukuran Kinerja
dan Pengumpulan Data Kinera Pemenntah Prov. Lampung
untuk dapat disahkan

b. Pengukuran Kinerja

C.

e Agar membuat Dokumen rapat montonng dan  evaluasi
capaan kinena secara bersala sehingga terdapat gambaran
bahwa pimpmnan selalu teribal sebagai pongambd keputusan
dalam mengukur kinerna,

o Melabuban Pemantavan atas penguburan  capaian  kinerja
penodd (berkala) pada setap level secara befjonjang tethadap
pentaan knena pegawar (bawahannya)

Pengukuran Kinerja

o Agar melampihan dokumen rapal capaan kinena secara
berkala agar dapat dietahu pemnahaman dan kepeduban
satuan kena ates hasd ponguburan unera

3. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja.

Pelaporan Kinesja

o Agar membual pengukuran rencana aksi yang diengkapi
dengan simpulan kemajuan (progress) kinerja
13
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o Agnr menyaimpaikan dokumen SAKIP tahun 2023 kedapan
fespin wikliy paling Iambat 31 fAaret 2024
(http,//esr.menpan.go.id)

b, Penllaian kinorjs

o Agnr dyndikan  dasar untuk  menilal dan  menyimpulkan
kebothasilanfkegagalan kinera dari Eselon Il sampai dengan
slaf (individu) sorta bisa dijadikan dasar pemberian reward
and punishment atas kinerja pegawal tersebut

c. Poelaporan Kinerja

» Malongkapt dokumen rapat capaian kinerja secara berkala
(rapal rutin bulanan) dengan pimpinan langsung oleh pimpinan
dan melibatkan seluruh pegawai,

« Melengkapi dengan penjelasan bahwa laporan kinerja berkala
membawa perubahan budaya kinerja organisasi.

4. Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

a. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
« Melaksanakan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal pada
seluruh unit kerja/perangkat daerah; dan
« Melaksanakan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal secara
berjenjang.
b. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal secara berkualitas
dengan Sumber Daya yang memadai

« Agar penyampaian  dokumen  kelengkapan  Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal dilakukan secara pengiriman

dokumen hardcopy ke tim evaluasi;

e Agar Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dapat
dilaksanakan untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas
kinerja,

c. Implementasi SAKIP telah meningkat karenz evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja

« Agar Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Dasrah Provinsi
Lampung untuk meng upload di dalam e-Sakip.terkait
tindaklanjut hasil evaluasi SAKIP Tahun 2021,
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Bab lli. Penutup

A. Simpulan

Berdasarkan evaluasi alas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
pada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun 2023
secara umum diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Evaluasi atas Perencanaan Kinerja, untuk komponen ini dengan
kontribusi bobot sebesar 30 dari nilai secara keseluruhan
mendapatkan nilai 21,3;

2. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja, untuk komponen ini dengan
kontribusi bobot sebesar 30 dari nilai secara keseluruhan
mendapatkan nilai 18,00;

3. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja,untuk komponen ini dengan
kontribusi bobot sebesar 15 dari nilai secara keseluruhan
mendapatkan nilai 11,25;

4. Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal,untuk komponen
ini dengan kontribusi bobot sebesar 25 dari nilai secara keseluruhan
mendapatkan nilai 18;

Sehingga Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun 2023 secara
keseluruhan mendapatkan ni'ai 68,55 dengan predikat B dan
Interpretasi “ Baik”, (sesuaikan penjelasan interpretasi dalam LKE)

B. Dorongan terhadap implementasi SAKIP yang lebih baik
1. Seluruh rekomendasi atas hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Perangkat Daerah agar segera ditindaklanjuti,
baik terhadap peningkatan implementasi SAKIP, pemanfaatan untuk

perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja, pemanfaatan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja;

2. Memenuhi data dukung (evidence) secara memadai.
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Demikian Laporan Hasil Evaluasi AKIP pada Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung, untuk mendapat perhatian
dan ditindaklanjuti sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, 21 Jum 2023
INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH IV, Tim Evaluator:
1. Ujang Misron, SH., MP

2. Dedy Irwansyah, S.H.

Drs. ANDRIAN SYARIEF, M.IP 3. Shelfianah, S.E., MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19691110 199003 1 008 4. Bunga Citra Biru, S.H., MH

5. Antika Dewi. S.STP, M.Si

i
e

g . FREDY SM, MM, CGCAE
<. P T Pembina Utama Madya
“NIP.19650202 199010 1 001
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HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINS| LAMPUNG

TAHUN 2023
PR - o = T : -
e AR R A N L A e
\Af sy er—rya AL B : v y——r 7 T Ay T
By 1) A % 7 o Ay "LE vy RPN Ay s e v ,1-':,-
o et it s Sl i R T NTem g S0 7 T x y 5%
1 |Perencanaan Kinerja 30,00 21,00 30,00
2 |Pengukuran Kinerja 30,00 21,00 30,00
3 |Pelaporan Kinarja 15,00 10,50 15,00
4 |Evaluasl Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 15,50 25,00
5 |Capaian Kinerja 0,00 0,00 0,00
’ . y 100,00 G8,00 100,00
B
1 |Dokumen Renslra Perubahan Sekretanat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 seharusnya Tahun 2020-
2024 Dikarenakan Dirubahnya Ditahun 2020, Tugas Dan Fungsi Pada Renstra Perubahan Masih Memakai peraturan yang lama yaitu
Peraturan Gubemur Nomor 60 Tahun 2016 Seharusnya Sudah Memakai Peraturan Gubemur Nomor 59 Tahun 2021, namun terlambat
dalam peng uploadan di e-sakip
2 [Sekretarial Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Terlambat Dalam Peng uploadan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2023 Yaitu
Tanggal 03 April 2023 Seharusnya Tanggal 31 Maret 2023 Dan Evaluasi Renja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Lampung Tw IV Tahun 2022 Tetapi Belum Di Upload Di Dalam e-Sakip.
3 |Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung sudah memiliki website namun Tidak mengapload Dokumen Sakip.
4 |Standar Operasional Prosedur (SOF) Pengukuran Kinerja dan Pengumpulan Data Kinerja Pemerintah Prov. Lampung yang dibuat pada
tanggal 20 April 2022 tetapi nomor dan Tanggal pengesahan belum ada
[~ 5 |Laporan Kineja (LKJ) Sekrelariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung dan Pengumpulan namun penguploadan belum
tepat waklu dan ditandatangani oleh Sekretaris DPRD Provinsi Lampung
| 6 |Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung sudah menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIP Tahun 2021 tetapi belum di
apload di dalam e-Sakip
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Agar Sekretanat Dewan Perwakilan Rakyat 'Daerah Provinsi Lampung untuk merubah Dokumen Rensltra Perubahan menjadi Tahun 2020-
2024 dan merubah Tugas Dan Fungsi Pada Renslra Perubahan sesuai peraturan yang baru yaitu Peraturan Gubemur Nomor 59 Tahun

Agar Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung untuk mengupload Dokumen penunjang e-sakip dengan lengkap dan
tepat waktu sesuai dengan ketentuan,

Agar Sekrelariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung untuk menginput Ookumen Sakip ke dalam website

Agar Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengukuran Kinerja dan Pengumpulan Data Kinerja Pemerintah Prov. Lampung untuk dapat
disahkan

Agar Sekretanat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung dapat menganggarkan dengan memadai dalam penyusunan Laporan
Kinerja (LKJ) dalam DPA
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Agar Sekretariat Cewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung sudah menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIP Tahun 2021 tetapi belum
di upload di dalam e-Sakip
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